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ABSTRAK S I  

ANALISIS STRATEGI PENINGKATAN KINERJA ADMINISTRASI 

KEPEGAWAIAN PADA DINAS KEHUTANAN PROPINSI SUMATERA UTARA 

Nama 
N I M  
Prog-ram Studi 
Pembimbing I 
Pembimbing II 

: Fitri Hanum 
: 061801019 
: Magister A dministrasi Publik 
: Drs. Kariono, MA 
: Drs. Usman Tarigan, MS 

Di Indonesia pengukuran kinerja instansi pemerintah jarang dilakukan, 
sementara pengukuran kinerja pegawai masih didasarkan pada standar 
evaluasi yang lama dan sering menimbufkan masalah. Standar yang 
digunakan sudah bertahan sekian lama, jarang dievaluasi dan direvisi untuk 
disesuaikan dengan perubahan paradigma dan tuntutan publik. Standar 
penilaian yang digunakan masih bersifat seragam, dan sering dinilai kurang 
mengakomodasim variasi-variasi bidang tugas pokok dan fungsi pegawai, 
misi institusi dan kekhasan dari tingkatan hirarki. Bahkan, penilaian kinerja 
terkadang bergeser tujuannya yaitu mengarah kepada tujuan-tujuan politis 
dan psikologis tertentu. Oleh karena itu, hasil penilaian pun kurang 
menggambarkan apakah seseorang telah memiliki tingkat kinerja tertentu. 
Sumbangan setiap individu terhadap pencapaian tujuan organisasi juga 
menjadi tidak jelas. Implikasinya adalah timbulnya keragu-raguan dalam 
memanfaatkan hasil penilaian tersebut untuk penempatan, promosi, 
penerapan saksi atau pemberian motivasi kepada para pegawai, termasuk 
perbaikan pendidikan dan pelatihan, serta melakukan pembenahan dan 
pengembangan organisasi dan pegawai. 

Penilaian suatu kinerja selalu didasarkan pada kriteria atau indikator 
yang diilhami oleh suatu paradigma yang dianut. Apabila paradigma yang 
dianut adalah lebih didasarkan pada manajemen klasik, maka kriteria 
karakter pegawai, sikap dan tingkah lakunya akan menjadi penting. Akan 
tetapi kalau paradigma yang dianut lebih mengarah pada manajemen sumber 
daya manusia, maka hasil dan partisipasi, inisiatif dan perkembangan 
pegawai akan menjadi pusat perhatian. BHa paradigma yang dianut adalah 
paradigma Good Governance maka kedua-duanya akan menjadi sama 
pentingnya karena disamping herus bekerja profesional dan harus akuntabel 
terhadap apa yang telah dijanjikan kepada publik, aspek transparansi, 
responsivitas dan sebagainya, juga harus diperhatikan. 
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Sedangkan yang menjadi isu aktual pada Bagian Kepegawaian Dinas 
Kehutanan Propinsi Sumatera Utara dalam pelaksanaan tugas atau kinerjanya 
adalah : "Belum optimalnya kinerja administrasi kepegawaian pada Dinas 
Kehutanan Propinsi Sumatera Utara". 

Berdasarkan latar belakang masalah dan isu aktual yang ada, maka 
perumusan masalah pada tesis ini adalah : Bagaimanakah strategi yang 
dilakukan Bagian Kepegawaian Dinas Kehutanan Propinsi Sumatera Utara 
dalam peningkatan kinerja administrasi kepegawaian ?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ataupun mencari 
jawaban secara ilmiah dari hal-hal berikut : 

1. Mengetahui bagaimana kinerja administrasi kepegawaian pada Dinas 
Kehutanan Propinsi Sumatera Utara. 

2. Menganalisis strategi yang harus dilakukan Dinas Kehutanan Propinsi 
Sumatera Utara dalam peningkatan kinerja administrasi kepegawaian. 

3. Mengetahui hal-hat yang dapat mempengaruhi kinerja administrasi 
kepegawaian pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB I 

P E N D A H UL U A N  

A. L ATAR BEL AKANG MA SAL A H  

Di Indonesia pengukuran kinerja instansi pemerintah jarang dilakukan, 

sementara pengukuran kinerja pegawai masih didasarkan pada standar evaluasi 

ng lama dan sering menimbulkan masalah. Standar yang digunakan sudah 

rtahan sekian lama, jarang dievaluasi dan direvisi untuk disesuaikan dengan 

-erubahan paradigma dan tuntutan publik. Standar penilaian yang digunakan 

asih bersifat seragam, dan sering dinilai kurang mengakomodasim variasi-variasi 

:· ang tugas pokok dan fungsi pegawai, misi institusi dan kekhasan dari tingkatan 

ki. Bahkan, penilaian kinerja terkadang bergeser tujuannya yaitu mengarah 

, . .da tujuan-tujuan politis dan psikologis tertentu. Oleh karena itu, hasil 

:,.. aian pun kurang menggambarkan apakah seseorang telah memiliki tingkat 

·a tertentu. Sumbangan setiap individu terhadap pencapaian tujuan organisasi 

-=- menjadi tidak jelas. Implikasinya adalah timbulnya keragu-raguan dalam 

_a:a· faatkan hasil penilaian tersebut untuk penempatan, promosi, penerapan 

- _ · ctatJ pemberian motivasi kepada para pegawai, termasuk perbaikan 

dan pelatihan, serta melakukan pembenahan dan pengembangan 

- ,si dan pegawai. 
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Prakarsa untuk melakukan revisi dan perubahan nampaknya sangat 

mendesak dari hari ke hari untuk terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi 

dan aparat pemerintah. Peningkatan kinerja birokrasi dan aparat tersebut hanya 

dapat dilakukan melalui proses evaluasi yang objektif, dan hasil evaluasi tersebut 

, a pat diterima kalau sistem penilaian kinerja yang digunakan dalam evaluasi 

ersebut benar-benar valid dan diandalkan, dan juga kalau sudah sesuai dengan 

. · kum tuntutan paradigma yang dianut, tidak mengandung atau memberi ruang 

agi bias tertentu dan muatan-muatan kepentingan khusus, dan terus dilakukan 

Jenyesuaian dan penyempurnaan. 

Gerakan Reinventing Government menuntut agar kinerja tidak lagi diukur 

-� · gan berapa besarnya input dan bagaimana prosedur yang ditempuh untuk 

-Bncapai output sebagaimana dianut selama ini, tetapi dengan mengutamakan 

_:,·I akhir yang benar-benar dirasakan oleh masyarakat (Osborne & Plastrik, 1997). 

·. tan ini didasarkan pada kenyataan bahwa akuntabilitas pemerintah terhadap 

-- , arakat selama ini yang diwujudkan dalam bentuk kinerja, dirasakan masih 

... art minim. 

Penilaian suatu kinerja selalu didasarkan pada kriteria atau indikator yang 

ami oleh suatu paradigma yang dianut. Apabila paradigma yang dianut adalah 

didasarkan pada manajemen klasik, maka kriteria karakter pegawai, sikap 

""ngkah lakunya akan menjadi penting. Akan tetapi kalau paradigma yang 
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